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Rabu, 22 September

Setiap Anak Muda Bisa Memulainya

f

Usaha Menghimpun
-Dongeng® Revolusi

Oleh: SUDJOKO

/

kan bahwa

. Tulisan berikut ini adalah
yang dib karn oleh

-4 hal* habesar”
saja kita mempunyai keterangan®
yang terlalu amat sedikit, apalagi
mengenal yang keell*. Sriwijaya
masih terlalu gelap bagl kita,

DR Sudjoko dalam Pertemuan
Para  Penulis Kebud

bahkan para ahll saat ini masih
saja tidak tahu pasti di mana pu-

“PR" 19 September yl di Aula
PT Granesia Bandung. Kami
turunkan di sini agar isi fu-
m sb ffﬂpﬂf dibaca secara

sat kerajaan inl. Kita boleh dikata
tidak tahu apa® mengenal pem-
bangunan Borobudur. Kita tidak
tahu bagalmana Majapahit blsa

{ Nusantara, Padahal

Redaks|

1. BARANG slapa mempunyal
kegemaran membaca sejarah
dunia agak mendalam, akan sa-

semua Ity mengenal sejarah seki-
tar abad 10 tarikh Masehl. Seba-
gal bandingan. mengenal kota
Athena dari 25 abad yl. pe-
ngetahuan kita sekarang sudah
luar biasa terperincinya.

Kita tidak akan berbicara me-
ngenal hal* di atas, tetapl me-
ngenai R i

ngat oleh |
betapa amat sedikit yang kita
ketahul mengenal keadaan Indo-
nesia dl masa silam. Apa yang
bisa dibaca oleh umum terlalu
| sedikit. Sisanya tersimpan dalam
| perpustakaan® sebagal dokumen®
‘yang berbahasa asing atau dae-
rah, di antaranya sudah banyak
sekall yang rusak.

Kurun masa yang baru "kema-
rin" saja sudah "gelap” bagi kita,
dan. sudah tergolong “zaman
dahulu kala”. Dalam sejarah Ba-
rat, abad® 15, 16,17 dan seterusnya
sudah terang benderang gamba-
rannya. India, Cina, Jepang, Mesir
dan Yunan!{ memilikl segunung
keterangan terperinci mengenal
keadaan zaman sebelum tarikh
Masehi. Beberapa contoh saja:

‘a. Orang sekarang masih bisa

sangat 1y ka:
dari puluhan abad

rang

* dunia sekarang, dan dalam
tan® baru. Misalnya lebih
300 sajak yang ditulis 28 abad
yang lalu; riwayat hidup wanita®
mengagumkan yang hidup lebih
darl 20 abad yang lalu idicerita-
kan kembali cleh Liu Hslang, 79-8
seb.M., berdasarkan buku® lamal.
uraian panjang mengenal suatu
peperangan pada tahun 597 seb.
M. (dalam Kronik Tsol; dan suatu
debat mengenal ekonomi negara
yang berlangsung tahun 81 seb.M.
b, Isagc Asimov dapat me-
nyusun biografl 53 orang ilmuwan
Yunan! yang hidup antara th. 624
sb.M (Thales) dan 17 April 485 M
(Proclus), dan Inl pun hanya
orang® pilthan saja. Atas dasar
_keterangan® purba. orang seka-
rang dapat menyusun suatu gam-
baran lengkap mengenal Sokra-
les (470-399 sebM.): rupanys,
wataknya, pakalannya, kebia-
saannya sehari-hari, budinya,
itahap® hidupnya, kehidupannya
lengan Isterinya, berapa uang
] dimilikinya pada suatu ke-
. dl medan perang mana saja
¥ “berkelahl dan pada
tahun® berapa, dan bagaimana
jicara dia berkelahl. Biografi* me-
w pengarang® drama, politi-
kus*'dll, yang hidup lebih dari 20
abad y.1. di Yunanl juga ada.

an Cina
lalu, dalam terjemahan ba- |

yang
mulai tahun 1845, yang selanjut-
nya akan saya singkat "RI" saja.

3. Mengenal apa yang akan
saya uraikan berikut ini, unck®
saya sudah lama sekall.

Dalam majalah “Tempo" tang-
gal 20 Desember 1975 - jadl tujuh
tahun v.1. - saya menulis karangan
berjudul "Bung Tomo Mundur”.

Di antaranya saya berkata:

‘Tentu saja, semua tokoh tinggl
dan agung juga berkata bahwa
Revolus! kita inl ialah perjuangan
seluruh rakyat. Tapi kita tinggal
baca kemball saja segala tullsan
dalam media massa sekitar 10
November kemarin itu, Tidakkah
mengherankan bahwa bobotnya
cuma berputar-putar di sekitar
diplomasi tinggi saja? Tidakkah
mengherankan bahwa ribuan

kata dironce hanya untuk mem-

beberkan kemball perselisthan di

_antara pemimpin® tinggl saja?

- begitu dia beralth b

T
“massa rakyat” di situ hanya ber-

peran sebagai penghias bibir sa-
Ja? Massa rakyat tinggal sebagal
massa kelabu, tanpa rincl, tanpa
pribadi®. Bagaimana pun mau

p ballk, untuk mengetahui
tentang "kera kasar'nya
lusi beserta "pekerja® kasamya”,
orang perlu terlibat sendiri
sehari-harinya di tengah cucuran
darah dan desingan mesiu. Perlu
berada sendiri di dusun, di hutan,
di jalanan, di parit, df pos terdep-
an, di dapur umum, di atas tandu,
dan di dalam regu, komp! dan
seksh.....

Revolusi Indonesia Itu sebe-
namya kaya dan luar biasa. Tapl
kalau hanya kaum tinggl saja
yang mendongengkannya, maka
sejarah Revolus! memang Jadi
miskin dan kering dan sangat
berat sebelah, toprwaar.

Betapa "limiah"nya dan ber-
galrahnya orang ity bila bercerita
mengenal kemelut tingkat tinggl,
tentunya tanpa lupa menyebut-
kan peranan dirinya di situ, Tapl
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 besar-nesaran,— dan ~berjangka |
, lama; Yaltu membuat massa ke-

labu ity ‘berkelip-kelip laksana

" jutaan bintang. Memburu segala ¢

pejuang kelas kambing dan me-|
nyebutkan namanya  satu'h;
Memeras segala fakta dan kisah |
Revolusl dari mereka.

ot ‘Indonesia berhak me-
ngenal Euls dan Rokayah yang
begitu setla merawat dan meng-
hibur, dan menasehat! para pe-
muda kita. di front Ujungberung.
Kita semua berhak membaca ten-
tang Millle Ratulangi, gadis

beranl yang mondar-
mandir menyelundupkan obat
dan bacaan kepada ﬁm gertl-
yawan Yogya sambll kucing-
dengan serdadu’ Be-

landa. Paling sedikit mesti bisa
dihasilkan seratus jilid buku tebal

“rakyal”, maka terasa betul dia
it kekurangan bahan cerita.
Dengan dua tiga sapuan saja sele-
sallah lukisan “pefjuangan rak-
yat”, Segala kegalrahan dan kete-
litian mengenal apa?® yang khusus.
dan kongkrit hilang, dan yang
terbaca jadinya hanys beberapa

_semboyan usang. Selama ber-

i segala pekerja kasar
Revolusi kita inl, Maka barulah
Revolusi Indonesia menjadi kisah
revolusi rakyat Tahun depan,

Hari Proklamasi dan Harl

wan, kita semua sudah ber-

hak akan bacaan dan tontonan
Jenis lain.
4. Kead

4

yang

“abad® lamanya .sefarah Ind: |
sudah dikuasal oleh kisah® sang
prabu dan pangeran dan tumeng-
BuUng saji.......

Sesudah sekian lama diganggu
warjawan, maka ada balknya
Sek Bung Tomo mulal

menurt o
urut saya, sampal sekarang -/
Udak berubah. -
Revolusi Indonesia jalah pe-
ristiwa besar, dan menurut pe-
nilajan obyektf di mana pun, inl)
p salah satu p 2 !
terhoagor daolom eatgrah honoeo
sejak jaman purba hingga seka-
rang. Sungguhpun kita masih
| sangat dekat dengan RI inl, pe-
ngetahuan kita mengenai Pem-
berontakan Ini sebetuinya sangat
sedikit. Sedikit, bila diingat be-
tapa besar sumber kelerangan
asli yang sekarang masth tersedia.
Sumber asli falah. yang bisa
| memberi kesaksian pertama ten--
. tang RI: Ini I;erupaquﬁ:nfx‘]ﬂup,
" dan saksi* berbentuk benda. Se-
sual dengan hukum alam yang
tak dapat ditolak, saksi® hidup
berkurang lah

maupun ingatannya, dan nantl
tahun 2000 sudah bakal sullt se-
kall dicarl. Seka . tahun 1982,
mereka masih di sekitar kita da-
lam jumlah besar,




Yang berupa benda - tulisan,
potret, pakaian dll, - berkurang
juga; berkurang muty, rusak, hi-
lang, dibuang. Kita belum tahu
mem-pusaka-kan benda? itu.

5. Kesansaya.sekarangsajaﬂ!
sudah amat kabur bagi angkatan
yang lahir semasa Revolusi dan
sesudahnyd. Keadaan ini sudah
lama sekali begitu. Para saksi
hidup tidak menyampaikan gam-
baran RI yang sesungguhnya
kepada angkatan® berikutnysa,
dan angkatan sekarang juga tidak
berminat mengetahuinya. Ba-
rangkali wajar saja kalau orang-
tua tidak suka mendongeng me-
ngenai masa mudanya kepada

anakinya, dan wajar juga kalau |

anak® tidak mau tahu mengenai
masa muda orang-tuanysa, Cela-
kanya, masa muda yang kall inl
didiamkan itu justru masa Revo-
lusi Indonesia, masa ketika jalan
sejarah bangsad berbelok tegas
dan tajam, dan masa yang sudah
tersemat dalam sejarah dunia,

Pendiaman ini juga karena
langkanya minat umum kepada
RI. Ada sikap tak acuh kepada
masa lalu, bahkan tak jarang di-
sertai sindiran. Ada sikap curiga
bercampur  kasihan kepada
orang? lama yang mau
mengutik-utik masa R1 dulu itu,

Sebab paling utama falah
bahwa kita tak suka tahu tentang
hari kemarin, dan tak begitu suka
memelihara apa?® yang sudah lalu.
Kita rata® hanya suka kepadaharl
ini, mengagungkan hari ini, dan
"hidup mumpung" untuk hari ini
saja.

Kint yang tinggal dari RI ha-
nyalah seperangkat semboyan,
upacara dan perayaan 17 Agus-
tus, acara "Cintaku Negeriku",
sejumlah sandiwara dan flm
dengan pola dan adegan® baku
(alias usang, menurut pendapat
saya), Angkatan 45 dengan aneka
keluhan dan harapannya, Sejum-

lah lagu masa RI yang sering

dimain-mainkan menurut selera
sekarang, dan beberapa lagl yang
tidak menarik atau membosan-
kan. Kering dan gersang, begitu-
lah.

Orang sudah ngobrel brisik
sementara  kidung  nasional
menggema, Bendera Merah-Putih
dibiarkan kehujanan. Dan semua
“monumen perjuangan’ sudah
dalam keadazan tak terurus lagi,
sementara monumen?® baru didi-
rikan. Hanya ada satu koran yang
tiap minggu menyajikan kisah?
RI, yakni "Buana Minggu". Se-
mentara itu orang bolak-balik
mempertanyakan "Semangat
45", yang selalu dijawab dengan
semboyan?® usang saja.

R] kini hanya ditanggapi
dengan rasa dan sikap suka-tak-
suka melulu. Jarang ada kesa-
daran untuk melihatnya sebagal
pengetahuan yang harus digali
dan dibangun.

Ruginya, tanpa pengetahuan
mengenai RI, kita lama* akan
makin memalsu dan me-
miskinkan RI. Ini terjadi kalau
secara berkala, dan sekedar seba-
gai upacara atau adat atau kewa-
jiban, kita mementaskan pertun-
jukan® yang banyak dibuatorang?
yang tak mengalami RI sendird,
bahkan tak berminat me-

ngetahuinya.

‘Maka saya akan langsung saja
mengusulkan cara’ untuk meng-
umpulkan pengetahuan —me-
ngenal RL

§. Mengumpulkan bahan?®
mentah saja dulu sudah baik. Ini
nanti bisa diclah agar lebih baik
dan bermutu, Untuk ini, tiap
orang, dari anak sampal orang-
tua, dapat mengumpulkan bah-
an® mengenai R1. Semua ini dapat
direkam, disimpan, disebar-
luaskan, dan dipergunakan untuk
berbagai keperluan,

7. Tiap anak dapat minta

: "Insan 45" mendongeng tentang

7 harga untuk dipelinara
| ngarkan orang banyak.

| atau mengarang.
menjadl keglatan ekstrakuriku- .

masa RI, khususnya peng
pribadinya, dan apa* yang dia li-

| hat dan dengar sendiri,. Wawan-

cara maupun dongeng® inl bisa
direkam dengan perekam kaset,
dan dari rekaman ini bisa disusun

tulisan. Rekamannya sendiri ber-
dan dide-

Pekerjaan anak® inl bisa meru-

pakan tugas sekolah, misalnya
untuk pelajaran imu sejarah,

ler, Di luar sekolah, ini bisa meru-

| pakan hobi dan keglatan per:

kumpulan,
Dongeng® dan percakapan®
dengan angkatan lama ini harus

| Giterima saja dulu sebagalmana
‘ adanya, meskipun pendongeng

bisa saja dimintajujur dan jangan
mengada-ada. Seandainya semua
sekolah di Indonesia melakukan-
nya, maka dalam tempo singkat
sudah bisa terkumpul jutaan

| dongeng. Ini sudah merupakan

bahan berharga sekali bagl ba-
nyak pihak, misalnya penyair,

pengarang lagu, penulis noveldan -

skenario film, penyusun sejarah,
guru sejarah, perkumpulan san-
diwara, peneliti sejarah, dil.

Sekitar hari* besar naslional,
para pendongeng sendiri dapat
diundang ke sekolah?® untuk men-
dongeng dan menjawab perta-
nyaan® dari para murid, Ini juga
direkam.

8. Dari para saksi hidup bisa
diminta fotokopt® dari surat? pri-
badi ataupun keluarga dari masa
RI, yang berisi hal-ihwal RI Sa-
ngat menarik bila bisa diterbit-
kan buku? yang berjudul "Surat?
Revolusi”, misalnya.

9. Pers dapat secara teratur
memuat dongeng® RI, tiap tang-
gal 17, atau tiap minggu. Kalau
tiap minggu bisa dimuat cerita
wayang dan cerita kriminil dan
segala cerita untuk dokter jiwa,
mestinya memuat cerita® RI juga
bisa.

Dongeng® ini dapat disusun
oleh sekalian wartawan, sebagal
tugas rutin, dan dapat juga ber-
asal dari pembaca. Tiap-tahun
dongeng? ini dibukukan.

Dongeng? ini hendaknya me-
maparkan secara luas dan terpe-
rinel mengenai banyak hal yang
hingga kini hanya sekedar dise-
but saja. Tidak cukup menyebut
bahwa seorang nenek itu dulunya
pernah menjadi kepala dapur
umurm. Mesti ada dongeng ter-
sendiri mengenai cara
menyelenggarakan dapur wnumn
itu berikut segala suka-dukanya.
Kalau orang mengaku mengung-

‘si, mesti bisa dikuras dongeng

mengenai hidup sehari-hari da-
lam pengungsian.

Bisa juga ini.

10, Acara “Cintaku Negeriku”

: TVRI dapat diperluas dengan
wawancara® dengan IR
11, Menurut
buku mestinya merasa berkewa-
jiban untuk menerbitkan buku®
tentang RIL h

12. Sayembara mengarang ten-
tang hidup dalam RI bisa
diselenggarakan tiap tahun.

13. Segala Keterangan  yang
lama* menggunung itu dapat
menjadl sumber ilham maupun
pengetahuan yang tak habis'nya
bagi pelukis, penggambar cerita
komik, pengarang lagu, pembuat
film dil. Dengan jalan demikian
gambaran tentang RI dapat sa-
ngat diperkaya.

Ilmu sejarah dapat menyusun

| buku? sejarah RI yang benar® is-
timewa. Barangkali nanti baru
untuk pertama kalinya bisa disu-
sun sejarah peristiwa nasional
yang besar di mana segenap la-
pisan masyarakat turun menja-
lankan peran sebagai pembentuk.
sejarah, Sekarang ini, sejarah RI
seakan hanya sejarah sekelom-
pok militer dan politikus saja,
itupun hanya yang "top” atau
"tpkoh”. Hanya dengan usaha
demikian maka lama® akan jelas
juga bagaimana manusia 45 itu,
dan bagaimana semangatnya.

T

)

saya, penerbit

14, Oleh karena Kota Bandung

sedang merencanakan kirtl Ban-
dung Lautan Api, barangkali ada
baiknya kalau peresmian monu-
men itu dibarengi dengan pener-
bitan buku Bandung Lautan AplL

15. Akhirulkalam, yang saya
maksud dengan dongeng® RI itu
bukan melulu dongeng® medan
perang bersenjata saja.

Karena RI melibatkan seluruh
rakyat, maka kita kumpulkan
juga segala pengalaman hidup di
luar medan perang.

Dongeng? itu tidak hanya me-
ngenal "Republikein” (kaum
Republik) saja, tapl juga lawan-
nya, atau yang tak memihak
kaum Republik.

Dongeng® juga menceritakan
hidup di daerah?® bukan Republik
. dan di kota* yang diduduki Be-

landa.

Dongeng® itu bisa mengenal
segala macam segi dan pe-
ngalaman hidup di masa RI. Mi-
salnya mengenal pacaran, hibur-

an, ekonomi sehari-hari, makan

sehari-hari, cara mencari nafkah,
keadaan sekolah, isi hati orang-
tua yang ditinggalkan® pute-
ra‘nya, cara’® membantu kaum
pejuang, pengalaman® Laskar
Wanita Indonesia, suka-duka
para jururawat, sikap acuh tak
acuh terhadap perjuangan Kke-
merdekaan, cara® membantu Be-
lands dan mengkhianati bangsa
kita, mengenai berlagak sok pe-
juang, dan mengenal segala lain-
nya yang terlalu banyak untuk
| disebut di sini. Asal kemerdekaan
| menulls dan mendongeng dibe-
| rikan, nanti segala segl yang aneh,

llucu, kocak, pedih dan gembira
‘akan muncul juga.
Pertanyaan saya: apakah se-
gala yang saya kemukakan ini
| dapat dilaksanakan oleh pe-

ngarang, wartawan, dan segala

pencipta lain? (Bandung, minggu
19 September 1982)-*""
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